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ABSTRAKSI

i
i

aan Potehsl Masyarakat Desa Nelayan di Kabupaten
Pati merupakarl program yang ditUjukan. untuk meningkatkan
kesejahteraan mg8yarakat desa nelayan melalui 1) Mehunjang. upaya
penanggulangan {Eemiskinan, 2) Meningkatkan pendapatan masyarakat
melaiui  peningi@tan kemampuan ' berusaha, 3} Meningkatkan
ketersediaan pr@larana pendukung, 4) Meningkatkan kemampuan
masyarakat uUntgf menanggulangi masalah-masalah yang berkaitan
dengan pemenuhfih kebutuhan dasar hidup. .. -~ o

Program Pemberd

Penelitian. ini
memakai alat laluasi kinerja proyek pembangunan, yang secara
sistimatis menguiilpulkan dan menganalisis data dan informasi mengenai
masukan, hasil, ifianfaat dan dampak darl proyek pembangunan tersebut.
Analisis “dilakukdll dengan )alan membandingkan antara pencapaian
proyek dengan y&hg direncanakan. Data diperoleh dari 3 macam sumber
_ Informasi yakni 8rdirl darl pelaksana proyek, instansi terkait dan target
sasaran. : -

Hasil studi tenf@hg evaluasi kinerja proyek pembangunan P3EMDN
berdasarkan vdflabel-variabel inputs (masukan), outpuls (keluaran),
outcomes (hasilly benefit (manfaat) dan impact (dampak) dapat
disimpulkan sebgai berikut ;Variabel inputs pembangunan menunjukkan
penilaian  yandlE cukup efektif. ~variabel outputs pembangunan
menunjukkan Bnilaian yang cukup efektif, Variabel out-comes
menunjukkan @hilaian yang efektif, variabel benefif menunjukkan
penilaian yang gfektif, dan variabel impact menunjukkan penilaian eukup
efektif. Sedangighn total penilaian kinerja dari lima variabel diatas dalam
kategori cukupy

Keberhasilan p@gram P3EMDN terutama ditunjukkan pada variabel-

variabel hasil (@@t-comes) dan variabel manfaat (benefit), dimana kedua

variabel terselgh
penerima bantufih.

Memperhatika erbagai keberhasilan dan’ berbagal kendala dalam
rangka implem@ntasi program P3EMDN, maka berbagai saran dapat

. dikemukakan $8bagai berikut :Suatu proyek bantuan fisik hendaknya
wakiu pelaksaffbannya memperhatikan musim, karena jika dilakukan

pada musim p@hghujan akan banyak kendala yang terjadi. Seperti yang
terjadi pada PEEMDN di Kabupaten Pati diantaranya adalah mundurnya
waktu pelaksa : -

{lan juga terjadi pemborosan material.. .

Monitoring dagik , . _
pasca proyek,fBupaya jika terjadi penyimpangan akan segera diketahui
dan dilakukan{lenyempurnaan sehingga hasil yang dicapai seperti yang
diharapkan. ' S '. -

h, aksudkan untuk mengevaluasi P3EMDN dengan

 efektif mencapai hasil seperti yang direncanakan. :

evaluasi éangat dibutu’hkan. selama. pelaksanaan dain ’

i"

i tgh
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BABI
PENDAHULUAN

! deml tahap dengan fokus pada paradtgma tertentu
mula yang menyatakan fun93| negara sebagai

welfare state dan sebagai fasilitator dalam
penyelenggan' pembangunan. Pembangunan merupakan hal
-yang palingsens:al untuk kesejahteraan warga negara dimana

- basic 'need '_rus dipenuhi terlebih dahulu Basic need yang berupa

prinsip pem

- Sudharto P 4| 1996) yaltu “pemenuhan kebutuhan dasar (fulfllment‘

paradlgma _51 lertumbuhan (growth) sebagat strategl dalam proses

pemban_gu n yang menginterpreta5|kan pembangunan sebagai
pertumbuhgly ekonomu dengan tolok ukur GNP (Gross National
Producf). radtgma pertumbuhan  (growth) berprinsip - bahwa

ketlmpang memperbesar kebututian sosial sebagai dorongan'

kegiatan i (productive basic). Pemerintah mengasumSIkan

bahwa ke'klnan bisa dipecahkan melalui strategl trickle down

5 tesan ke bawah)..

(UPT-PUSTAK-UNDIP]




| keselam

Hasil pemfngunan dengan strategi pertumbuhan  memang
berkembanSangat pesat, 'tetapi dari sini muncul - berbagai

1_..

berada di {8

rawan paan. rawan Qizi dan ruwan kesehatan. Bedasarkan

perhltungaBPS (Badan Pusat Statistik) penduduk miskin berjumlah .

79,4 juta "L.,} atau 39,1% pada tahun 1998. Hal ini didukung oleh
beberapa : ktor berupa krtsns ekonomi dan moneter yang menimpa
bangsa |' neSIa sejak tahun 1997 yang menyebabkan banyak
penduduk donesia masuk ke dalam lingkaran ‘kemiskinan yang
hampir tld i- ada ]alan keluarnya, sehlngga tlmbul kepasrahan pada

disajikan fia
diang_gap
ekonomi §

L]

Krisis ek'omtlmoneter yang terjadl sejak pertengahan tahun 1997.

berupa kekennganlban]lr dan kondnsn pohtik yang

wah diantaranya tergolong sangat mskin, penﬁréndang -

"




miskin.

4

Tabel 1.1. '
Jumlah duduk Mlskin di Indonesia (Periode 1976 ~ 1998)

] : Jumlah Persentase
No. | - Brahun (DalamJuta) | (%)
1. gisi6 54,2 : 401
2. ¥ 1978 472 _ 33,3
3. ¥ 1980 4213+ - . 286
4. X 1981 40,6 ' 26,8
9. 21984 3 21,6
6. & 1087 _ 30 - - 174
7. ;1990 272 1 151
8. &1993 25¢ : 13,7
g. §1996 225 11,3
10, 1998 ' 794 ' 39,1 -
Sumber: '_;._..:: 1998 '
Menurut pe ,u aan Departemen Tenaga Kerja pada akhir tahun 1998
Jumlah pennggur menjadi 13,4 juta, Tentang jumlah penduduk
~ miskin BPS }

i emperkirakan adalah sekitar 79,4 juta jiwa atau 39,1%
dari penduk di Indonesia. Darl segi kemiskinan, ternyata di
pedesaan '__u;._; i jumlah dan persentase yang lebih besar
dibandingka dengan di perkotaan, lebih-lebih lagi sebagai akibat
kisis ekonofli yang berkepanjangan akhir-akhir ini. Pada kondisi
pertengaha tahun 1998 menurut perktraan Rustlan Kamaludin
- {1999) _bel arkan perhitungan “dari. data BPS persentasea

penduduk --uskin di pedesaan sekitar 71,5% terhadap total

penduduk kin di Indonesia, diantaranya adalah terdiri masyarakat




méhunjang upaya penanggulangah kemiskinan dan
meningkatkdl]  pemberdayaan masyarakat desa nelayan, pada
Tahun Anfgaran  1998/1999  telah dilaksanakan Program

Pemberday@n Potensi Ekonomi Masyarakat Desa Nelayan di Jawa
Tengah. § : -

Program mber'dayaan. Potensi Ekonomi Masyarakat Desa'

isf § ekonomi yang berkepanjangan. Maksud dah tUjuan
Hoiah: 1) Menunjang upaye penanggulangan kemiskinan
- 2) Menln_ tkan pendapatan masyarakat melalui peningkatan

; 4) Menmgkatkan kemampuan masyarakat untuk

'p'rogram».progrém pehﬁ_bangunan ..yang dimaksudkan
untuk  mé a‘nggulangi- dam_pak_ krisis ekonomi membutuhkan

Banyakny

masalah—masalahl yang berkaitan dengan -




1.2.

kinerfa proyek pembangungan terhadap Program

Pemberdayan Potensi Ekonomi Masyarakat Desa Nelayan
8l Kabupaten Pati ini dinaksudkan untuk melakukan

PERUMUSAR]I MASALAH

Program mberdayaan Potensi ;_:"E"E'konomi -:Masyarakat Desa
Nelayan (RBEMDN) di Kabupaten Pati Jawa Tengah Tahun
Anggaran 098/1999 mencakup dua (2) lokasi kegiatan program

yaitu Desal§ uradadi dan Desa Larangan Kecamatan Suradadi. -
@si P3EMDN dimaksudkan untuk mengumpulkan dan.

Wk Pembangunan (EKPP), Pelakséhaan evaluasi proyek
ngan 2 (dua) cara yaitu penyusunan indikator dan
erja_ ‘proyek pembangunan dan pelaksanaan studi
evaluasi "imc ity sendiri, Untuk mendapétkan pémaharhan dan
| terhadap indikator dan sasaran kinerja proyek

_ ditempuh . ngan pendekatan L_.ogical.Frame_tfgoﬂc (Kerangka Logis
: Proyék) mencakup “indikator masukan (inputs), keluaran

Berdasar pemantauan indikator-indikator kin_erja_ tersebut

dilakukan| enilaian' kinerja proyek pefnbangtman- Pemberdayaan

Potensi § nomi'M_asyarakat Nélay_an di Kabupaten Pati, dengah-

cara meng




yang dicapail§ dengan. 'yang'- ditetapkan/direncanakan. " 'Dengan

demikian a_h evalua31 yang dilakukan dalam penehtian ini. adalah
untuk menghw sejauh mana P3EMDN dalam mencapan

E sasarannya ,dasarkan indikator kmerja proyek

[.3. TUJUAN PE _*é LITIAN. _

ertu;uan untuk’ mengevaluam program Pemberdayaan

Penelitian ll‘ll
Potensi vﬁ? rakat Desa Nelayan di Kabupaten Pati dengan cara
melakukan Zpnalisis terhadap 6  variabel Kinefja Proyek

._Pembangu'n, yang terdiri dari masukan (mputs). kelu.ar'an

(outputs), a (outcomes), manfaat (benefits) dan ~dampak
(impacfs). Sanjutnya dilakukan pembandingan antara pencapaian
ifla tersebut dengan yang direncanakan. | |

variabel kind]
1.4, KONTRISUR) PENELITIAN
| Hasil pene _:H‘:" 'yang menyajikan informasi tentang hasnl ‘manfaat

‘dan i dari P3EMDN ini dlmaksudkan untuk memberikan

'otoni dan desentrali5331 dan 3) Modernisasn melaiui



! dengan -pelaksanaan arah baru pembangunan
tugas ~pemerintah . adalah mempertajam ~ arah
nan untuk rakyat melalui penguatan kelembagaan
nan baik kelembagaan pembangunan masyarakat
birokrasi. _Penguatan kelembagaan pembangunan
melalui pembangunan yang partisipatif ~untuk
angkan kapasitas masyarakat dan berkembangnya
: kemaman aparat dalam  menjalankan _fungsi lembaga
thh yang berorientasi pada kepentingan rakyat (good

‘Dalam
prinsip

strateg s aksi (kebuaksanaan) pembangunan uptuk rakyat
Visi bangunan adalah dari-oleh-untuk rakyat, yang
memb Mmisi mewuludkan kemajuan, kemandiﬁan,
keseja' raan dalam suasana berkeadilan yang dirumuskan

_berkelautan (tnlogl) Visi, misi dan strategl dllaksanakan '

tenaga yang damlllkl masyarakat dengan mendorong,
Gesicon memvengitan kesadaan dan potens vang
' a serta berusaha untuk dapat mengembangkan dalam
nnya. Dalam hal ini pemerintah perlu menciptakan .
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. prasararill sarana dan ikiim yang kondusif yang memungkinkan.

dan merfinjang timbul dan berkembangnya potensi masyarakat
Wberpendapatan rendah yang .be'rSangku'tanﬁ'

ghinan yang muncul dari- rakyat, -:.,:dilaks_ana_kan oleh

rakyat, $@n ditujukan untuk késejahferaan rakyat_merupakan
Strategiembangunan yang perlu terus dimantapkan sesuai
tingkat [ rkembangan masyarakat secara berkelanjutan Melalui

. strategl'i prinsip bantuan Iangsung, peran serta aktif,; efisiensi

dan traflBparan, serta produktivitas rakyat _menjadl. pedoman

- dalam sifliap langkah pembangunan naslonal.

. Progra( 4 Penan'gg'ulangan Dampak -Kiéis ekonomi

Selrmgengan komltmen pemermtah untuk memberdayakan.'
potenssl erekonomlan masyarakat dan pemihakan . kepada“"'
'_rakyat i maka dalam upaya penanggulangan dampak krisis
pemermtah te{ah menylapkan kerangka kebljaksanaan_
jarmg _ngaman sosial (sosial safety net). Saat ini program-'_ _
'progra: JPS dlprtorataskan pada: 1) Pemngkatan ketahanan .

_ panga'; yang diarahkan untuk menjamin tersedia bahan

karya produktlf (employment creat.'on) )

'makan ) yang cukup dan terjangkau oleh masyarakat (food |

| '_-s_f_f:;'.;i. to medium enterpnses) - ' o




T
TR
+

[ ngan prioritasnya, 'f'tﬁjuan program JPS adalah
i n ‘kesempatan kerja produktif, meningkatkan
‘pendap w dan daya beli masyarakat; meningkatkan

_kebijaks aan pembei'dayaan- masyarakat dalam  wadah

-

pengem;ngan komunitas disertai pendampingan sebagai

mbina dan -memantau. pengelolaan bantuan,
n bantuan menerapkan prinsip pembangunan

demikian melihat ~prinsip | dari strategi bantuan
iffah  tersebut dapat - dtkatakan ~sebagai . strategi
pembaunan pedesaan menu;a kemandlnan desa suatu

) organusasu matriks pada hubungan '
darlpada hubungan vertikal antara rakyat dan birokrat,
‘ Mubyarto (1988), melalui interaksi “horizontal akan
i ®ondataran (Jevelling off) antara birokrasi dan masyarakat
{fan meningkatkan saling pengertian diantara mereka. Ini
kan perubahan role perception dari masing-masing
fen dalam- organisasi matriks. LKMD misalnya, harus




} nmgkatkan taraf_ hidupnya dengan membuka’

Melaiul ogram Pemberdayaan Potensn Ekonomi masyarakat

Desa {'n_: diharapkan pembangunan nasmnal berdsmensi :

.



Upaya peilh nggula'ngan. kemi'skinan; 2)  Meningkatkan
pendapatan imasyarakat melalui - p_enin‘gkatan kemampuan

A

berusaha; 3* eningkatkan ketersediaan p'rasarana pendukung,'

4) Menrngk an kemampuan masyarakat untuk menanggulangr -
masalah-m

galah yang berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan ¢Bisar hidup. |

ingin dicapai melalui  P3EMDN adalah: 1)
jumlah’ penduduk miskin; - 2) Meningkatnya
pendapatan@masyarakat khususnya masyarakat desa’ nelayan
baik di wildyah _Kabupafen maupun Kotamadia Dati Ii di Jawa
Tengah;_S eningkatnya peran _éer_ta aktif masyarakat dalam -
- pembangu fin; 4) Memotong rantai pelepas uang/rentenir.

Sasaran. yahg

an prinsip.kegiatanfdatam Program Pemberda.yaan
- Potensi omi Masyarakat Desa Nelayan adalah Bina Usaha,
Bina Many flia dan Bina Lingkungan. Sedangkan pengelolaan
P3EMDN bersifat terbuka dalam arti semua
keglatan yahg berkaitan dengan P3EMDN dapat diketahui oleh

Pendekata__'

admmlstra

. Evaluasi fhmpak Kebijakan

Evaluasi llementasi pada dasarnya berusaha melihat proses
rmpiemenl program atau proyek. Sekahpun yang dilihat
prosesnyd g,‘ | evaluasi ini tidak: dapat terlepas dari - kerangka
berpiklr 1|; put-output. Jadi, dalam evaluasi atau studi .
_(mpleme x ksi tetap. juga dmhat apa yang ‘menjadi input dari

program flan apa outputnya. Evaluam dampa kebijakan juga

menggu i an kerangka berpikir yang sama dengan evaluasi-

lmpleme u- Sasaran pengamatannya sama, akan tetapi

berbeda F alam penakanan Dapat pula dtkatakan bahwa dalam
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: ]
- evaluasi g

~diharap

kaitannyay engan dampak, evaluasi implementasi mengamati_

dampak [ gka pendek atau dampak sementara, sedangkan

mpak mencermati dampak tetap atau dampak jangka |

ampak memberikan perhatian yang lebih besar
kepada put dan dampak kebijakan dibandingkan \kepada

pi'o'ses aksanaannya sekalipun yang terakhlr ini  tidak
dtkesam gkan dari penelitian evaluatif. Dalam kaitannya
dengan ampak periu dipahami adanya dampak yang
dan dampak yang t:dak diharapkan. -Dampak yang

- mengandung pengertlan ‘bahwa ketika kebijakan

d:harap

~ dibuat, giimerintah telah menentukan atau memetakan dampak
apa saj@ yang akan terjadl Di antara dampak~dampak yang
diduga an terjadi ini, ada dampak yang diharapkan dan ada

yang tale dlharapkan Lebih dari itu, pada akhir implementasi
kebijaka ﬁ] munculi pula dampak—dampak yang tak terduga --yang
dlantar a ada yang diharapkan dan tak dlharapkan atau yang _'
dimau djh tak dimau.
Dalam @roses pembuatan kebiiakan‘ ada sebuah tahap yang
sangat ,entmg, 'yakni peramalan atau forecastmg Karena
kebuak m dimaksudkan untuk mencnptakan kondisi tertentu di
masa’ nr pan dan usaha pencipataan itu akan terkatt erat
denga erkembangan lingkungannya - baik sebagai sasaran

peruba n kondssa maupun sekaligus sebagai penyedia sumber

inaka peramalan merupakan tahap yang cukup krusial,
Ketlda patan peramalan, yanq etrwulud sebagat o'.?er‘
est:ma g ataupun under estimating, dapat menjadikan .
kebua &n yang dlbuat tidak  efekti. Beberapa waduk atau




bendunggh air yang telah kurang berfungsn pada usianya yang

ke-20 _l;_n n (dan umur yang dlharapkan 100 tahun), misalnya
_ i ahran sungai tldak tepat Mungkm para pembuat

tersebut tidak mampu meramalkan kebutuhan
in  dan mdustrl yang ' sefain mengaklbatkan

alfin atau forecasting tersebut dapat kita pandang sebaga'if
* tuk 'evalluasi yakni evaiuasi yang dilakukan' sebelum
dltetapkan atau dijalankan. Istilah iain darl evaluasi
semacd m ini adalah estimating, assessment prediksi atau
pmkrra {nﬁ Evaluasi pada tahap pra-kebuakan ini dapat berupa
ni adalah t_entang_.assessment. terhadap d'ampak
khususnya dampak sosial. Untuk ‘mudahnya kita
istilah yang cukup pOpuIer yaitu “analisis dampak
@itau ADS, Hanya saja harap diingat sekah lagi bahwa
g menjadl kerangka pikir dlSkUSI berlkut ini dapat
tkan untuk_melakukan evaluasi dampak pada saat

peneh : n ADS sebagai kerja mtelektuai harus bersifat empiris,
- tidak oﬂ S, rasmnal handal dan sah1h Dengan kata Ialn ADS

dllakukan secara Iogika-emplns (Effendl 1989).
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atau asuf]

- berarti

Analisis m@istiiah bersifat ern'pirik"dalam arti bahwa penilaian
yang kita [kukan tidak boleh hanya bersifat spekulatlf-hlpotetlk
t|f—teor1t|k melainkan  mesti diuji atau dikuatkan
dengan - atau setidaknya ; _h_asn penehtlan yang pernah_
dilakukan{Belanjutnya, karena analisis itu kita lakukan terhadap
alternatif-glternatif  yang te}sedia ~yang . hasilnya. nanti
adalahpe rn‘l hhan kita terhadap alternatif yang pahng tepat atau
balk ma < : klta harus bersikap tidak memihak atau bias terhadap
salah m' alternatif, Maksudnya, sebelum analisis dllakukan,
kita tid enentukan atau mer_nihh alternatit mana yang kita®

anggap Y

itu kita juga menjaga validitas hasil analisis. Tidak itu
dur analisis pun hendaknya handal atau reliabel, dan
data ata iu informasi yang kita himpun hendaknya cukup akurat,
Data -n{t berasal dari blrokrasu pemerintah sering kali tidak
dapat nda!kan vahdltas atau keakuratannya, terutama jika

-i menunjukkan keleblhan dan kekurangan dari setlap
alterna uh dari berbagat sudut pandang (Ftnsterbusch and Motz

Sudahifitentu ADS denga_n Ii:;é;'rzakteri_stik t_édi hanya dapat
n dan berfaedah - apabila proses pembuatan
nnya pun bersifat rasional pula. Dala hal ini kebijakan
analisis haruslah memiliki tujuan maupun alternatif- -
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alternatif fif_o yang jelas, disamping sudah tentu poh’cy
maker~nya rbuka untuk dikritik. Demlkian juga ada kriteria yang
jelas danft

§-tandar tidak ganda untuk mengevaluasi setiap

alternatif, - hmgga secara obyekfif kita dapat memilih alternatif
yang terbflk. Apabila kebijakan dibuat dengan pertimbangan
yang kur" g obyektif, misainya untuk memenuhi. kepentingan

_sekelomp peng'usaha yang akan menjadi kontraktor' bagi

“ilmiah” x hadap kebuakan Jika anahsus dllakukan secara

kukan secara terbuka sehingga diketahui oleh publlk '
Untuk _;__.1_5- benka_n contoh suatu ADS yang mampu memberikan
rekomenghsi kepada pembuat kebijakan agar mengubah

" tentang Pkebijakan Jamaica Bay-Kennedy Airport - Plans
' Dengan kebijakan 'ini pemerintah AS bermaksud

«_-. ayanan di lapangan tersebut leblh memuaskan . |
@ing. Setelah d!lakukan /-;\DS ternyata diketahw bahwa
jika ke en kan tersebut benar~benar dnmplementasnkan potensl




{ buruk yang akan mengikuti-periuasan airport,
bh mengakw bahwa gaya hidup orang Amerika

' sangat tergant g pada transportasi udara berpendapat bahwa _ |

‘pemerintah ’1‘3 menempuh cera lain untuk meningkatkan
pelayanannya im memberikan fekomend‘asi_ bahwa _sistem
administrasi -1 teknologi di;air!port tersebut masih mungkin
untuk ditingk_ an sehinggatanba perluasan Iapangah pun
. kualitas pelay an dapat diperbaikt Sistem kontrol lalu-hntasnya
masih dapat § sempurnakan dengan cara mengkonsohdasnkan

jadwal- terban

+
N

: kelemahann juga memperhhatkan aspek mana yang pentmg

Pembahasa ! menunjukkan kepada kita bahwa dalam

'ADS seoran ; setidaknya mengertjakan tiga hal, yaitu: &3 :
secara vertifll memetakan jenisjenis dampak yang mungkin -
terjadi, (2) Becara horisontal melihat maupun memprediksi

- kecenderunggn reaksi yang diberikan oleh subyek yang terkena

dampak terg8but, dan (5) secara 'komprehensif merumuskar
penyesuaia u} ebuakan yang harus dilakukan oleh policy maker.
Sebeium ngerjakan ini: semua analis harus mel’hbataSi
alternatif kg

kebijakan _:'z 2 memiliki alternatlf yang tidak terbatas yang tidak

mungkin ::;'{ alisis semuanya Oleh karena itu, terliebih dahuiu -
analis perig in fsecara konseptual menentukan alternatif kebijakan

- yang palln . otensaal untuk dumplemen’tasikan

3 i
3

Cara term g
§iawab pertanyaan “Agpek apa dan yang mengenai

18

f semua pesawat yang singgah di bandar udara
tersebut. Dai ;“ {sini kita dapat melihat bahwa: ADS difakukan -
' secara kritis 'u:_'-. ‘juga lmbang, dalam arti selain menunjukkan -

uakan yang akan dievaluasinya. Sebab suatu

ah untuk mempersemplt alternatlf kebuakan adalah .



Karena,
' bisa tak

kelompokgbosia! mana yang pe'i'lu_dikéji?” 'Seb_agai contoh, ada

'rancanga kebijakan = untuk menambah ruas jalan dari

kecamat-kecamatan ke pusat .bisnis - di perkotaan.
Pertanya hnya adalah “Apakahi penambahan tersebut betul-
betul ch Iukan? Mengapa?" ‘Setelah itu, “Ruas mana yang
periu di | lebih intensif?” Setelah dltentukan ruas yang perlu

' dlcermat ; aka pertanyaannya adalah “Memang perlu benarkah

ruas ini u.i- angun? Mengapa?" Jika Jjawabannya positif, barulah

dilakukaril anahs;s terhadap aspek “keteknikan, dampaknya
terhada masyargkat dan juga kemungl@man peningkatan
peruntukfin atau pemanfaatan tanah (Finsterbusch and Motz, .
1980:86 | " |

Di pihakg lain, dampak yang dlanahsns pun perlu diseleksi. -
ebagalmana alternatif kebuakan jumlah dampak juga
i prbatas — terutama dampak sosial yang tidak langsung.

Oleh ka ® na itu analis perlu memilih. beberapa dampak saja yang

'-pentlng m. tmdakan pemermtah Namun demikian, analis perlu
_ \menget_u_l sebanyak qnungkm ‘dampak - yang dapat terjadi,

karena §i masa mendatang dampak yang tidak dicermatihy_a

ff akan muncul. Untuk memperoleh peta dampak ini
"1

analis @apat membaca buku-buku teks maupun laporan
- peneliti: Tapi akan leblh baik jika . analis mengundang
beberagli pakar dari berbagai disiplin ilmu untuk melakukan-
e__:__.‘ ing dan konsultasi. Diskusi- akan semakin baik jika

masya i at |okal yang akan menjadi kelompok sasaran maupun
kelomp yang terkena dampak d:undang pu1a

‘Bebera g krltena yang dapat dipakai- untuk memilih. dampak"
yang uadlkan fokus analisis adalah sebagai berlkust o
(Flnste |! usch and Motz 1980: 94) :

(1) Pe ln ang terjadmya dampak
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dampalt

' Daiam

(2) j.'._'l orang yang akan terkena dampak

L (3) Untu] -rug| yang: diderita subyek dampak |
. (4) Ketofediaan data untuk melakukan analisis

(5) Rel nsi terhad'ap' kebijakan

aspek manajemen programnya Setelah 1tu barulah

$ apa dampak fisik dan ekonomi yang 3ecara teontlk- i

.(nor'm'a‘ dapat terjadl Selain dampak fisik dan ekonoml juga-

perlu dig 'ahsus dampak llngkungan pade umumnya

:’i’f;-;' ‘kodua adalah péndeskripsia;j damp’ak_"sbsial dari

kebijakBh tersebut. Jika pada' Iangkah p‘erta'ma' te!ah dianéliéis_.

_'| i secara spesn‘tk dan rlnCI dianalisis dampak somalnya
Bal ml ada dua kategorl yang harus dianalisis, yakni unit
pedal 1B Pk — dalam artl " unit sosml yang terkena dampak

(peda jngu ak) - dan jems atau aspek dampak dalam arti bidang

'kehld” yang terkena dampak Unit dampak terdiri dari

dan keluarga masyarakat -(seluas RT RW, desa,
keca :. tan dan kota$ orgamsam dan kelompok soslal, serta

indivi -_.u»

dan sistern sosial pada umumnya Sementara itu aspek
gk meliputi. ekonoml pOlltlk sos:al (dalam am semplt) dan -

. 18

f:sﬂ( dan ekonoml secara global maka dalam laﬁgkah _ :
- kedua




Langkahggiketiga adalah _menen_tuka_n're'spon individu'ma'upuh'

: kelgmpo' yang menjadi unit dampak. Sikap mereka 'terhadap

masyarakat_ publik-daﬁ ‘pengguna atau pemanfaat
fhada umumnya; dan juga sikap pegawai dan pejabat
'pemerin h Hal -yang terakhir" pe’rlu dilakukan sebab

asi program, e

ogram - itu sendiri, maupun hanya terhadap wakiu
@ serta syarat dan prosedurnya. Tidak itu saja,
fhian kebijakan juga dimaksudkan untuk lebih merinci
, misalnya perlu duperjelas reguiam dan persyaratan -
serta memberikan tambahan instrumen  kebijakan
antuan terhadap pedampak (korban), menyediakan
oy ontfol sbsi_a!. dan menamba‘_h fasilitas lain. Dari langkah
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m untuk memperbatkt | atau menyempurnakan
'kebija "._.:i nya. Inl- berarti bahwa studi keb[]akan secara' :

';:‘:u' program syarat pelaksanaan prosedur dan |adwal'
_umple m'-. kelompok sasaran maupun benef;c:anes cara.

SpeSlfikaSI k_ebijakan. dala_m arti menjelaskan ‘secara -

20
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e. Evaluasi Kin

pia
% {2001) evaluasi merupakan metode analisis
dg digunakan untuk -menghasitkan informasi
i f atau harga diri dari arah tindakan yang telah (alu

Menurut Du

dan yang ak4fjl datang,

i
i
[

Evaluasi selffigai salah satu fungsi manajemen berurusan dan

‘berusaha fituk mempertanyakai efektivitas dan  efisiensi

pelaksanaanflidari suatu rencana dan sekaligus mengukur.

“ seobyektif mllingkin hasil-hasil pelaksanaan itu dengan ukuran-
ukuran yan@ dapat diterima pihak-pihak.ya_ng mendukung
maupun yafffj tidak mendukung suatu rencana. Keberhasilan

rencana kedftan ataupun proyek hanya dapat dibuktikan lewat

eﬁaluasi.
‘Jadi kegialin evaluasi- merupakan suatu alat dan fungsi
pang dari- rencana sehingga efektivitas dan

5: pai dan mendapatkan uMpan balik guna perbaikan
Rdatang. | | o
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'kégiat

penoa

. kegia

Evaluasi Kinerja | | |
tu kunci sukses -dalam impiemen'ta_s'i adalah
menyiafran pengukuran kinerja, {performance measurement).
Pengu qni kKinerja merupakan suatu proses mencatat dan

---mengur pencapaian pelaksanaan kegiatan kedalam arah
penca _,,u sasaran, tujuan, mnsn ‘dan visi- melalui basil-hasil
yang ampllkan dalam suatu proses pelaksanaan suatu

" Pengukuran kmerja memilikl komponen yang terdiri
dari p etapan indikator kinerja, pencapalan mdikator kinerja
lian kmer;a dan evaluasi kinerja.

]

Indika
meng
yang

barkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuén
y ditetapkan. Dalam kcrangka manajemen strategis

terdaptt bagian perencanaan strategis yang mehputu penentuan
visi, Il, tujuan dan sasaran serta cara pencapaian tujuan dan
sasardl) yang meliputi kebijakan program dan kegiatan Untuk

mengu jur ketlganya dlperiukan indikator kmerja yaitu indikator

masulgh, keluaran, hasil, manfaat dan dampak.

Peny n indikator' kinerja diperfukan suatu pemahaman yang
baik

lingkufi dan saling hubungan yang terdapat diantara berbagai

tang kegiatan/program, tujuan, sumber daya, ruang

- yang. perlu dilaksanakan untuk memperoleh hasil,
manfagt dan dampak yang duharapkan

23
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1,

" Pemaha
disusun

" proyek (I8

elemen,
1) Men

itu ;

dikator

n dan pencapaian terhadap indikator kinerja yang
gapat ditémpuh dengan_ pendekatan kerangka logis
gycal frame work) yang harus  mencakup beberapa

ukan _masukan, kel_uaran.'ha'sil; manfaat dan dalam
gan kausal (means-end) antara indikator-indikator

It

i-asumsi yang menéikuti tuju'an di setiap tingkatan _

-_prog i yang dapat mempengaruhl hubungan antara
maSI an, keluaran, hasil, manfaatdan dampak.

4) Mentukan indikator, yang dapat menunjukkan tmgkat _

'*":- setiap tujuan. Syarat indikator kinerja adalah
K dan jelas, dapat diukur, relevan dan dapat dicapai.

'Iogis proyek dapat digambarkan d'alam_ sebua‘it tabel

berikut i -
" Tabel1.2.
Kerangka Log_is Proyek
Indikator Sumber Asumsi
No. Narasi g _Rencana | Realisasi | Pembuktian | Penting |-
1. | Masukan - .
2. | Keluaran
3. [ Hasil
4, { Manfaat
5. | Dampak
Indikato klnerja masukan yang disusun telah dl ldentlﬂkaS|
sumber | ya apa yang tersedia untuk menghasnkan keluaran.
Indikatof

 Josa yallly dicapai- dengan d:laksanakannya kegiatan proyek '
enge_tahw pemanfaa_tan keluaran yang dihasilkan

Untuk

Riinerja keluaran lebih terkait dengan hasil fisik maupun
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| ~ progra

berﬂjng
maupu ar}glga menengah (efek Iangsung). l_ndlkator yang perlu
disusu erikutnya adalah indikator yaﬁg_ terkait deng.an tujuan
akhir dafff pelaksanaan kegiatan pragram yaitu indikator mani‘aat_
dan daffj )

Penca lan Kinerja -

Tahap &) val evaluasi kinerja adalah mengukur capaian keglatan
progra ! Dalam teknik ini harus dilhat sejauh mana kesesuaian
-antara fffogram dengan kegiatan sesuai dengan indikator klnerja

vang idf
menhgg uu akan formulir evaluasi kinerja keglatan (EKP-1) sebagai

Tabel 1.3.

ih ditetapkan. Nilai capaian keglatan diperoleh dengan

Formulir Evaluasi Kinerja Kegiatan
' ? Kelompok Capalan Bobot Nilai Capalan
No. | Program § Keg Indikator Kelompok - Kelompok | KelIndikator
¥ Kinerja | Indikator Kinerja | Indikator Kinerja Kinerja
{1) (2) 4 )] (8) (7}
1. 1 Masukan .
Keluaran
_Hasil
Manfaat R
Dampak 5 R
Nilai Capaian Kegiafan 100
Kebijakan (1.1.1). N
Masukan
Keluaran
Hasil
Manfaat
Dampak -
Jumiah Nilai Capalan C . 100
Kegiatan Kebi. {1.2.1}

apalan kinerja  kegiatan kemud1an

: kinerjé program meruﬁakan- kelanjutan dari capaian
. Nilai capaian kinerja program dengén mengambil hasil
memberikan

25




-pembobot@h untuk 'memperoleh nilai -capaian program Nilai |
- capaian filogram Hiperoleh dengan menggunakan formullr
kinerja pr¢ram (EKP-2) sebagal benkut
' . Tabel 1.4,
- ormulif Evaluasi Kinerja Program
S ~Nnal
: . Nitai - . r
No. Ke‘bi_jaf(an PiZgram | Heglatan g:pigl;t:‘ ngigf;n . Qiﬁzii?n
g _ __Kegiatan
_{1) (2) 3). {4)_ {8), (6) 7).
1, 1 1 1R :
2
4,
: Jimlah Nilai Capaian 100
' _Program 1 (Kebij, 1.1.) .
2 o
é _
h. EvaluasfiKinerja - o
Evaluasifikinerja nferupakan kegiatan lebih lanjut dari kegiatan
~ pengukyfin kinerjp dan pengembangan indikator kinerja. Oleh
karena | dalam melakukan evaluasi kinerja harus berpedoman
, pada URlran-ukutan dan indikator yang telah ditetapkan.
Evaluasikinerja j_ ja merupakan suatu proses umpan balik atas - -
“kinerja @masa lu yang berguna untuk 'meningkatkan
- produkilifitas di nfasa mendatang Sebagal suatu proses yang
berkela tan evgluasi kinerja menyedlakan informasi mengenas
'kinerja: lam hu ngannya terhadap tujuan dan sasaran.
Evaluagjkinerja rperupakan kegfatan, untuk menilai atau’ mefihat
keberh@ilan dar} kegagalan suatu orgamsam atau unit - kefja -
dalam Enelaksagakan tugas dan fungsi yang dibebankan
kepadgliya. Evalpasi kinerja merupakan: analisis dan lnterpretasl-
Keber

flan dgn kegagalan pencapaian’ kinerja. - Dalam
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“melaku evaluasi :kin'erja, hasilnya agar dikaitkan dengan

.h'_’_» (input) yang berada di bawah wewenangnya.

h Lokasi Penelitian
ini mengambil lokasi di Desa Dukuhseti, kecamatan
fkabupaten Pati. Waktu penelitiare di  lapangan




budaya

Populasi hn Teknlk Sampling

_ 'Populam oyek adalah proyek yang termasuk dalam program

~ Pemberd: rv an  Potensl Ekonomy - Masyarakal Nelayan di
Kabupate Patt yakni* di datam hal ini adalah di Kecamatan

Dukuhsetlt

masing m8wakili proyek, serta mstansr terkalt ‘dengan . teknik
penarikany sampel secara purposﬁ dan. target group '-
(masyarajgat) dengan teknik penarikan sampel secara random.
Pengumglan Data . ‘
1) Data ekunder didapat dari Pelaksana Proyek s_erta dari
. instafl§i-instansi terkait. '
~2) Datagfrimer didapat dari masyarakat/kelomprok masyarakat :
~ penefffna bantian program |
Teknik Hngumpulan Data -t
1) KuedfBner o

\Encara - - I
{8 group discusion

Analisi |1_n ata

Sedangkan _responden penelitlan adalah masing-
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ldenttfika31 dan penyusunan indikator kinerja
entara_yang diperole_h dari has;l pemahaman terhadap
flangka acuan kerja, data sekunder dan hasil studi pu'étaka
'ne-ia k dijadikan acuan utama dalam pelaksanaan studi.
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" secaral

dfar simak, penyusinan alat survei seperti tersebut
ermat guna menyaring data sesuai dengan tujuan
evaluagllyang akan dilakukan. |

Tahap 8

- Kegia _I_n survei dalam rangka pengumpulan data baik primer
maup lnt sekunder Pengumpulan data sekunder dilakukan

keran kerja logis (fogicél frame  work) dengan

tepat 4 1 terukur Pengumpulan data primer dl!akukan
enggunakan alat sutvei yang berupa-kuesioner yang

terlebih dahulu, Di samping itu, ada wawancara

' baru dilakukan perancangan konsep kuesioner

fgan. informasi/data tersebut selanjutnya'disusun' dalam

i terbuka dengan beberapa nara sumber dan observasi

| _' . Dengan mempertlmbangkan bahwa vada saat =
pulan data sekunder dan primer besar kemungklnan -

perkembangan dalam indikator kinerja yang menjadi
m dalam menilaiimengevé'luasi kinerja program, maka




]

'dalam petaksanaan evaiuasi- kinerja se'rta

keg:an Pada akhlr Iaporan perlu dikemukakan saran,
- rek i endasi secara langsung tentang kmerja dari program

umum .terhad_ap evaiuasl kmeqa secara keselpruhan-
mengemukakan permasalahan, kendala yang
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2.1.

'DESKRIPSI

moneter, ben

“masyarakat

- BABII '
ROYEK P3EMDN D! KABUPATEN PATI

LATAR BELA
Latar Belaka

ANG PROYEK P3EMDN

Proyek Program Pemberdayaan Potensi Ekonoml
Masyarakat [¥sa Neiayan (P3EMDN) dilaksanakan dalam rangka .
mendukung {paya penanggulangan - dampak '_krisis ~ ekonomi/
na alam berupa kek’eringan dan banjir dan masalah
ketenagakerj&8n. Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa Tenéat] dalam
hal ini padl tahun anggaran 1998/1999 mendanai sebelas
asuk kabupaten Pati.

Maksud dénl-_ juan dari progr’a'm pémberdayaan potensi ekonomi

dfsa nelayan ini adalah:

" a. Penanggyllingan kemiskinan. |
b. Pehingké’ pendapatan masyarakat melalui  peningkatan
kemampu berusaha. ' |
C. Peningkan ketersediaan prasarana pendukung. :
d. kemampuan masyarakat untuk menanggulangi
masalah-Masaiah yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan

dasar hid

Sasaran dar royek ini adalah
a. Mengura nw i jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah

b. Peningks i\ n pendapatan masyarakat desa nelayan.
¢. Agar ma ;_\vj rakat berperan aktif da!am pembangunan.
d. Memoto '

rantai pelepas uang /rentenir.
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. Bina usaha

Prinsip dasar keglg tan dalam program P3EMDN ini adalah:

upaya peningkatan, pengelo!aan dan
pengembang |u} tangkapan ikan hasil laut_dan ikutannya dan
menumbuhka

j_n

kebuasaan menabung serta pemupukan modal di

antara. anggo kelompok sehmgga kegiatan sosral ekonomi dan

~ taraf hidup arl@gota dapat terus menmgkat

.Peningkatan ketrampllan para nelayan melalui kegiatan -'

pelatihan, wil usaha dan- penyusunan perencanaan kebutuhan
layan dan kelompoknya yang.sesual dengan
~ produk pokofl¢ di desa dalam rangka mewujudkan masyarakat
| yang makin I , mandiri-dan sejahtera | :

. Bina hngkuan * diarahkan pada peningkatan Iihgkungan
permuklman: aupun tempat usaha yang mampu memenuhi

standar kesdfjatan, sehtngga dapat memngkat_kan pangsa pasar.

' masyarakat |

u

Berdasarkan priffsip tersebut, maka sifat program adalah :

. Bersifat banflian kepada kelompok sasaran dengan menekankan | '

~ kepada aspgk pengembangan kegiatan usaha.

. Dana banrjilan Dbersifat abadi ‘berguiir, dalam arti 1)
dikembangiin di dalam kelompok itu sendirl dan dapat digulirkan - |

untuk kel fibok lainnya. 2) Harus dikembalikan dalam waktu
yang ditentllkan, dan selanjutnya dapat dipinjamkan kembali. 3)
Ketentuan

dengan beffledoman pada Lampiran Petunjuk Pelaksanaan ini.
Jenis kegiataproyek adalah berupa bantuan modal, pengadaan

alat’ tangkap an prasarana pendukung Proyek bantuan yang

Brguliran sesUal dengan hasil kesepakatan kelompok
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berupa modal

" b. Surat Kep 4

2.2. PELAKSAN _',

1saha tersebut diharapkan d'abat meningkatkan
kegiatan kelomok nelayan kecll , karena modal usaha diarahkan
pada pengaddlin alat-alat tangkap (perahu, mesin, jaring dan
sejenisnya). Sgdlangkan bantuan fisik berﬁpa sarana pendukung .
diharapkan daflht memberikan kemudahan'bagi para nelayan baik

o

dalam bUsahany@ maupun dalam kehi_dupan sehari-_-harinya.

Dasar pelaksa an proyek PSEMDN adalah;

a. Petunjuk p' ksanaan Program Pemberdayaan Potensr Ekonomi
MasyarakaffDesa Nelayan -

san Bupati Kepala Daerah ngkat I! Pati tanggal 12°

- Oktober 1¢88 Nomor: 954/865/1998 tentang penunjukan Para
Pejabat gai Pehanggungjawab Pemimpin- dan Bendahara
Proyek P bangunan yang dibiayai dari Anggaran Pendapatan

o

* dan Belanj§{Daerah Kabupaten Pafi Tahun Anggaran 1998/1999.

c. Surat Kep{ltusan Bupati Kepaia Daerah Tingkat il Pati tanggal 21
998 Nomor: 523/757/1998 tentang Pembentukan
dinasi Pembina Program Tim Teknis Pemberdayaan
! onomi Masyarakat Desa Nelayan Kecamatan

abupaten Daerah Tlngkat fl Patt

Potensi
Dukuhse

N KEGIATAN PROYEK P3EMDN
eglatan PSEMDN terdiri dari 2 macam kegiatan yaitu
kegiatan u ﬂs1k (bantuan berguhr) dan bantuan pembangunan

prasarana fi

Pelaksanaa

2.2.1. KEGIATAN B iu Fisix / BANTUAN BERGULIR
Dana . ‘"'- P3EMDN Dbersifat bergulir artinya dana tersebut_
an di dalam kelompok itu sendiri dan dapat digulirkan

dikemban
untuk kelojfipok lainnya, harus dikembalikan pada waktu yang telah

ditentukanilan selah]utnya dapat dipinjamkan_kembali._ Sedangkan
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2.2.2,

b, Pokok

ketentuan rguliran dana tersebut sesual hasil” kesepakatan

gdoman pada petunjuk_'pelaksanan. Jenis keglatan
dapat berupgl

dengan ber
odal usaha dan pembelian alat tangkap ikan. _

‘Macam kegian bantuan bergullr

a. Pinjamar iu ntuk pembelian Mesin tempe1 penggerak perahu
b. Pinjaman) n ntuk pembuatan jarmg Rames

c. Pinjarha n_' ntuk pembuatan jaring Gondrong

d. Pinjamat j ntuk pembuatan jaring Lowang

e. Plnjama Juntuk pembuatan jaring Prawe

f. Pihjamat nl ntuk pembuatan Perahu

g. PinjamafdModal bagi Para Pedagang Ikan

“Bentuk pen Iolaan pengguhran

a. Setiap ¢ ggota kelompok yang memperoleh dana bantuan
" P3EMD ‘I}: dlwaubkan mengembalikan  bantuan  sesuai
kesepak an kelompok. | o

Jaman yang dlkembahkan oleh anggota kelompok

dikelola Hlen Ketua kelompok untuk digulirkan kembali kepada’

_ anggota elompok yang belum mendapatkan dana bantuan’

Cara pengg gsuran!pengembahan dana, atas inisiatif anggota
kelompok ,aka dilakukan pada -saat penjuaian_ ikan hasil
tangkapan gHTP!. |

PemMBANGUNEN SARANA FISIK

2

Bantuan PEEMDN kecuall untuk kegiatan non fislk /pinjaman

dlgunakan untuk pembangunan prasarana f‘s:k
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mendukung & makm meningkatnya pengembangan ekonomi dan .

derajat :m;':: tan masyarakat

‘Untuk desa ":"'f_ ncel bantuan prasarana fisik ini digunakan untuk :

"a. Pemba - Turap

' atas tu ':;fi'qi'- dipasang patok-patok untuk menambatkan perahu
Pemba u nan turap ini sebesar Rp 25. 000, 000 00 (duapuiuh '

'.Dlmakskan untuk me’mbahtu Warga nelayan datam
H n air bersm Biaya pembuatan sumur air bersih
sebesall 1 p 5. 000. 000 00 (lima juta ruplah) untuk 2 sumur., "

___bertan'ungjawab terhadap pembe_rnan bantuan- yang'

_Kélbnipok  Sasaran . ber_tangguh'gjawab térﬁadap __
~ pembdflan bantuan modal dan peralatan guna pengembangan







“d. 'Perlu bari jan sarana penangkapan dan pengolahan ikan guna

ik dari sumberdaya alam maupun manusnanya Akan

mengoptimalkan hasil tangkapan mereka. Hal ini
leh rendahnya tingkat pendidikan masyarakat,

Ekonomi Masyarakat Desa Nelayan
© (P3EMDN) '
APBD | |
+ Desa Puncel Kecamatan Dukuhséti
Suseno, BSc¢ -

BAPPEDA Kabupaten Pati).
. Wara Hesti Utami, Ssi .
. (Staf BAPPEDA Kabupaten Pat)
f. Jumlaffbana ~ : Rp.200.000.000,00
- (Dua Ratus Juta Rupiah) -

ktor penkanan desa tersebut mempunyai potenss

Program | Pemberdayaan  Potensi

(Kasi Pergembangan Dunia Usaha,
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-g. Tujua } N -~ Menunjang _' upa'ya. pen‘anggulangan -

o ' masyarakat  untuk. menanggu!angi

. __ : : . pemenuhan kebutuhan dasar hidup. -
h. No. K{le Proyek 2P02.4.01.002 |

L. Progr : Pembangunan _Perika.n'an R'aky'at-
Terpadu - |
J. . Sektorl + Pertanian dan Kehutanan
k.. Sub Sgktor = b F’é_rikahan_l' o |
2.5. KERANGIE " LOGIS PROYEK

vaﬂabel
dampak
pencapaié
-'proyék __-!:t'n berusaha menggambarkan adanya pergeseran
pencapal .inl mdlkator dari yang dlrencanakan

Vari_abel Basukan (inpdts)" Dana yang diguhé’kan untuk kegiatan

' _noh fisik dfbesar Rp 138. 000 000 00 (seratus tiga puluh delapan juta

rupiah) -_". o3

usahalek_oml dlbenkan dalam 2 tahap, yaitu pada tahap pertama
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“kemiskinan _
-Meningkatkan ~ ~  pendapatann
" masyarakat . o
- ~Meningkatkan ketersediaan prasarana
pendukung I
~~Meningkatkan -~ : kemarﬁpuan'

~ masalah berkaitan . dengan '-

_ uaran vanabel has:l varlabel manfaat dan varlabel,..
ini. Selain pemaparan’ secara- singkat tentang .
i) indikator-ihdrkator kinerja, di dalam kerangka logis

keglatan prasarana fisik sebesar ‘Rp 42.000.000,00 -
(empat 'un dua juta rupiah).. Penyaluran dana bantuan modal' :




dari total dana yang diberikan dan sisanya sebesar

40% diber{fn setetah pemberian bantuan tahap pertama selesai

dilaksana _.Penyaluran dana pertama- tanggal 3 Desember 1998 '
‘sedang ta ) (- kedua tanggal 16 Maret 1999. '
Pelaksan :.I.i.i kegiatan ini dikelota oleh Tim pelaksana kegiatan yang

sebelurn B telah dlbentuk berdasarkan’ musyawarah Desa. Ketua

“tim pelaks 1: keglatan ini adalah ketua LKMD desa Puncel. .

Waktu pe _:___i: sanaan terjadi pergeseran dengan yang dlrencanakan
elg¥sanaan dimuial pada bulan Maret 1999 sedangkan
adalah- pada bulan Januari, Pe_rgeseran waktu ini
leh kondisi keuangan yang tidak stabil pada saat ity

akibat n moneter, selain |tu permasaiahan munoul pada saat

dh antara perencan.aan dan realisasi .pada variabei-
~adalah pada bantuan pengadaan “perahu, dalam
":':;: bantuan dalam bentuk pembuatan perahu’ hamun
a adalah dalam bentuk komponen-komponennya sa;a
iaf§mereka membuatnya sendiri atau mengupahkannya pada
fi luar daerah. Hal ini terjadi karena terjadinya krisis
dan '_harga; kompo’n.en. pada - saat perencanaan sudah
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tanggul -j?j': "dalam | pere"n'canaan "ternpat karena dari |

Pergesera giberencanaan dengan reallsasmya pada variabel Hasu! ini

- adalah pef r liran dana bantuan,. yang direncanakan tlga butan bisa

berguhr_dgan 3 orang a_nggota baru akan menerima revolving

- (perguliranjfernyata hanya 1 orang.-

Variabel flinfaat (benefits) ; tersedianya peralatan tangkap ikan

yang menfs :“f- sehingga. membantu nelayan dalam meningkatkan

produksin - Tersedianya fasilitas untuk meénambatkan perahu-
sehingga ._4 emudahkan nelayan dalam ‘menurunkan hasﬂ
tangkapn Dengan adanya tanggul maka ticlak terjadi banjir sungai -

Pasokan & .- dengan adanya fasilitas alr berslh terpenuhmya

kebutuhariiir bersih bagi masyarakat nelayan désa Puncel.
Pergeseral] pada variabel manfaat justru dirasakan positif, Iyakh_i g
_'fber'ac_laan ‘tanggul . yang . semula fungsinya untuk
penanggulingan banjir- justru - bermanfeat banyak, diantaranya

tentang
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menjadika wilayah yang dibangun tanggul- menjadi ramai_kafena

tumbuh o4

tanggu!

_ s-k'los kecil

angat berjuatan. bagi masyarakat setempat dengan
di atas tanggui menyediakan berbagal

eséhat‘an iingkungan bisa terjaga bahkan dengan adanya
Bn turap maka TPl di desa ‘Puncel lebih ramai dari -
sebeluma karena sepanjang tanggul yang baru dibangun telah - |

berdiri e: berapa .warling. yang menyediakan kebutuhan nelayan,

dengan «.:

i mikian menambah penghasulan masyarakat setempat

“Demikiafffjuga dengan adanya sumur artetis maka masyarakat lebih

NAMA PENERIMA BANTUAN PROYEK P3EMDN

gndapatkan -air bersih hal ini _tentu berdampak b.agt

No ANama Besar(gl';l)jaman Jenis Kegiatan

1. | Konjt 4.562,500,- Pembelian Mesin

2. | Lasidft 4,562,500, - Pembelian Mesin

3. | Ngafifhin ~ 4.562,500,- Pembelian Mesin

4. | Pardiwarso. 4,582 500,- Pembelian Mesin

5 | Pariffh 4,562,500,- | Pembelian Mesin -

6. | Sukd@lian 4.562,500,- | Pembelian Mesin

7. | Kasfflan 3.750.000,- Pemb Jaring Rames
8. | KerfiBari 3.750.000,- | Pemb Jaring Rames

9. | Ngagimin 3.750.000,~ Pemb Jaring Rames

10. | Sadio 3.750.000,- | Pemb Jaring Rames

11. | Baigll 1.800.000,- | Pemb Jaring Gondrong |
12. | Mijgh 1.800.000,- | Pemb Jaring Gondrong |
13, &t 1.800.000,- | Pemb Jaring Gondron
14, 1.800.000,- ' | Pemb Jaring Gondrong |
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15. | Parnadi 3.500.000,- Pemb Jaring Lowang
16. | Suparman; 3.500.000,- | Pemb Jaring Lowang
17. | Suwadi ¢ 3.5600.000- - | Pemb Jaring Lowang
18. | Suwono Dj 3.500,000,- | Pemb Jaring Lowang
19, | Suwono 3.500.000,- Pemb Jaring Lowang -
20. i Mamo 3.975.000,- . | Pemb Jaring Prawe
- 21. | Sudadi 3.976.000,- Pemb Jaring Prawe
22. | Supardi 3.975.000,- Pemb Jaring Prawe
23. | Damin 6.000.000,- Pembelian Perahu
24. | Katiman 6.000.000,- Pembelian Perahu
25. | Ngadi D 6.000.000,- | Pembelian Perahu
26. i Rasimin 6.000.000,- Pembelian Perahu
27. { Rustamto ; 6.000.000,- | Pembelian Perahu
28. 1 Santoso ~ 6,000.000,- Pembelian Perahu
29. | Surayadi ; 6.000.000,- - | Pembelian Perahu
30. | Suyatno - 6.000.000,- [ Pembelian Perahu
31. | Suyono -6.000.000,- Pembelian Perahu
32. | Gimah Beff - 500.000,- ‘" Tambahan Modal
33. | Karwati & 500.000,- | Tambahan Modal
34, | Kesi 500.000,- Tambahan Modal
35. | Ngatini 500.000,- Tambahan Modal
36. | Rasit 500.000,- | Tambahan Modal
37. | Sukarti & 500.000,- - | Tambahan Modal
38. | Sunarti 3 500.000,- Tambahan Modal
30. [ Suwati. & - 500.000,- Tambahan Modal
40, | Wakini 500.000, - Tambahan Modal
41. | Warsinj 500.000,- i Tambahan Modal
Jumlah 138.000.000,- ' i
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BAB Iil

EVALUAS! KINERJA PROYEK P3EMDN

valuasi kinerja projgk P3EMDN pada bab tiga ini data diperoleh
rutama dari tiga
-royek aparat sete n]u dan masyarakat (nelayan). Selain itu data juga

iperoleh dengan nr ervasi dalam rangka mendapatkan data tentang

eluaran (outputs)

utarna untuk kegiatan fisik serta darl berbagal
jokumen berkaitan '

ngan proyek.

| bab tiga ini adalah berdasarkan variabel-variabel
‘kinerja proyek, bertfifut-turut variabel masukan, keluaran, hasil, manfaat
dan dampak. Kemyg

Cara penyajian pa

dimulai dari data Kk
kuesioner terstrukt
~ proyek, aparat dan {ielayan,
Data kuantitatif
diguﬁakan 4 skal
4,00, c'ukup' efek
dengan rata-rata
nilai skor 1,00 -1

Aho menggambarkan tiri:gkat efektivitas dari proyek

engan rata-rata nilai skor 2,51 - 3 25 Kurang efektif
i skor 1,76 ~ 2,50 dan Tidak efektif dengan rata-rata

3.1. VARIABEL "JP' SUKAN (INPUTS) -
Sumber daril
1998/1999,

_proyek ini adalah dari APBD tingkat | Jawa Tengah

ratus Juta =1u aah) Seperti dqelaskan dalam bab sebelumnya bahwa

kegiatan nx* ek P3EMDN di desa Puncel Kabupaten Pah terdiri dari
beberapa

besar yak Prasarana Fisik dan non fisik. Dana yang dlgunakan

cam sumber informasi, yang -terdiri dari panitia

ian dari masing-’rﬁaéing variabel ki_he_rja pemaparan
litatif dilanjutkan dengan data kuantitatif hasil dari -
yang diisi oleh réspdnden yang terdiri dari panit"ia'

f ngking, yakni efektif dengan rata-rata nilai skor 3,26 ~

lengan total anggaran sebesar Rp 200.000.000,00 (dua

giatan yang dapat dlkelompokkan dalam dua keglatan -



© 42.000.000,00{( !

jaring Prawe,

|  aitu pada

untuk kegiata
puluh delapan {

Kegiatan non {lgik berupa b’antuén modai untuk pengadaan perahu,

mesin serta fmbuatan dan perbaikén alat-alat tangkap seperti
Rames, Gondrong dan Lowang serta pemberian
bantuan mod4fjuntuk para pedagang ikan. '

Sedéngkan egiatan prasarana _ﬂsik --beru;:ia pembangunan

_prasarana p unjang . meliputi pem_bangunan "I(_urap. pert_)aikan

tanggul kali Ppokan dan pembuatan sumur-air bersih.
Sebelum pefy iyaluran dana dilaksanakan terdapat sedikit kendala
entuan smpa yang menjadi sasaran dalam pemberian

bantuan tersgbut, meskipun penen_tuan ini sudah dilakukan melalui -

musyawarahfflesa. Terdapat ketidakpuasan beberapa warga yang
mengkaitkanf§lana bantuan dengan pemilihan Kades setempat yang
pada saat iffli bersamaan dengan pemmhan Kepala Desa. Namun

an bahwa proyek P3EMDN tldak ada kaitan dengan
s akhirnya masyarakat bisa menerima. - '

Blana bantuan modal usahafskonomi diberikan date_im 2
Bada tahap pertama sebesar 60% dari total dana yang
sisanya- sebesar 40% d_ibe’rikari ‘setelah pemberian

1 kegiatan ini dikelola oleh Tim pelaksana kegiatan yang

Pelaksanag] |
sebelumnygl telah dibentuk berdasarkan musyawarah Desa, Ketua
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- oleh .r:-,!___i-‘, :

' Pengemban &

_ Undip sebag cf

tim pelaksangfkegiatan ini adalah ketua LKMD desa Puncel, dibantuy

Sekretaris 1 orang bendahara dan 2 orang seksi .
pembangunalll fisik serta 2 orang seksi pembangunan non fisik.
Pada tmgk Proyek Ketua dipegang oleh pejabat Kasi
#n Dunia Usaha Bappeda Kabupaten Pati. ‘

Datam. i‘ efektivitas pelaksanaan proyek P3EMDN di

| Kabupaten | ’f i telah menunjuk Lembaga Pengabdlan Masyarakat

Tim Pendamplng

‘Berdasarka(fghasil wawancara darl sumber informasi yang terdiri dari

tim pelaks _i{f instansi terkait .dan masyarakat maka- dilihat dari

variabel untuk Proyek P3EMDN menunjukkan penilalan'

o Tabel 3.1.
Evaluadli inerja Variabel Masukan Untuk Proyek PSEMDN

SR : Sumb.er Informasi _ :
"] No. |- IndikatBr-Kinerja . een oo | Masyarakat/ | Rata- rata
. % _ _Pelgksana l_nstansl - Nefayan _
1. Jumiah bfftuan = - 3 - ' - 35

2. | Waktu peliBaitan dana 35 4. - 3,75

3. | Waktu Péllvelesaian 2,75 3. “ _ 2,875

4, | Pemilihagiibkasi -3 2,6 2 25 .

5. | Kuglitag aksana' 1 .4 . 3,5 3,25 3,68
Rgta-rat 3,08 3,33 2625 - 3,00

: indikator kinerja prdy’ek dari variabel masukan, ternyata
dana mendapatkan penilaian yang paling tinggi yakni

- daerah- ,njir Hal inf teruhat dan eeberapa pendapat bahwa
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pelaksanaa Wrrovek justru mundur ‘dikarenakan pada saat'a_kén
dliaksanaka proyek terjadi hujan lebat yang mengakiba‘tkan bahjif
pada Iokasrroyek sehmgga kendaraan pengangkut material tidak
bisa sampa'e lokasi. Hal ini menyebabkan jadwal pelaksanaan -

proyek me _;.‘; i mundur, dan hal ini sesuai dengan data yang ada 5
pada tabel; ahwa |nd|kator ]adwal pelaksanaan mendapatkan

lokasi. De ;ﬂi ian pula pada keglatan pembangunan tanggul kali -
Pasokan. penentuan lokasi yang pertama adalah bukan di
lokasi TP, | tetapi lebih ke- hulu. Dengan berbégai pertimbangan. |
dlantarany ahwa di lokasi pembangunan turap juga dlperiukan '
tanggu| se_hgus untuk mencegah banjir di lokasi TPI akhlrnya‘
pembanguf In tangoul ditempatkan di lokasi yang sara dengan

pembangu in turap.

Indikator ||1 lah bantuan. merupakan suatu penifaian yang sifatnya
relatif, ha 1n| dengan kondisi ekonomi yang sedang krisis pada saat .
‘proyek dnaanakan maka menurut penilaian dari sumber informasi |
- maka :I!n bisa dikatakan. mencukupi Tentu saja penilaian ini -
- mengesan ngkan dengan banyaknya cbyek bantuan (jumlah
nelayan) [ ingin. mendapatkan bantuan  yang jumlahnya tentu
lebih || dari dana yang-tersed_la. Akan tetapi- dengan usaha -
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3.2,

tugasnya

perguliran {diharapkan bantuan bisa {dirésakan merata untuk semua
_nelayan. - | | |
Kualitas p8laksana proyek yang cukup baik yakni dengan penilaian
kinerja pajs kategorl efektif (skor 3,58); ini juga ada kaitannya
dengan 1 tu proyek berjalan yakni pada era reformasi yang

menglngm 18 keterbukaan dalam berbagai kebijakan termasuk

dalam halfkeuangan. Jadi para pelaksana berusaha mengerjakan'
maksimal mungkin dan menghindari terjadinya KKN.

VARIABE I:_ IKELUARAN (OUTPUTS) -
Variabel @luaran dari proyek P3EMDN sebagaimana dluralkan di
: proyek terdiri dari keglatan non fisik dan keglatan fisik,

maka oulffuts terdiri dari - indikator-indikator penyaluran. dana,

dana dalam bentuk pembenan bantuan untuk
perahu pada awalnya - a_da sed:klt.permasalahan
' perientuan kelompok sasaran (penerima ‘bantuan).
telah ditakukan musyawarah dengan befbagai k‘elompok
g ada akhirnya dapat diselesaikan dengan baik.

aksanaannya pembuatan perahu ml memerlukan waktu_

- yang ag3 l‘ lama sehingga pada saat musim penangkapan udang di

‘daerah | _g_n.j berlangsung, para nela_,yan belum bisa’ memanfaatkan
- 5 - . -
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perahu.tid sesilai lagi dengan saat realisasi pencairan dana. -
Sehingga _\m mengatast ini- mereka melakukan pembelian

| bahan-bah- komponeh perahu yang kemudian dibuat sendln

terpenuhl. &

Bantuan p’iga'daa_n' Jaring, penyaluran dana maupun pélaksahaan }
pembuataf@ijaring tidak mengalami kendala, karena masyarakat -
nelayan s@i®mpat sudah paham cara pembuatan jaring tersebut.

Bantuan n Untuk Kelompok Pedagéng lkan be‘h'ya'lwa'n 'dana

P.ernbangan Turap, turap se!esal dibangun pada 31 Maret 1999 s
ifmuara’ sungai Pasokan Pada saat penelltian kondisu'f
turap .u '_ 0% ba:k ada beberapa kerusakan namun t;dak

menyee 5 kann air ma51h terasa asm, sehmgga hanya satu yang
. dapat dirld nnfaatkan.
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,:___:._g tanggul kali 'Ffasokan, pada saat peneletian kondisinya
. baik. BaHjt
tanggul d

an dengan dibangunnya kios-kios permanen di tepi
) di atas tanggul menjadikan tanggu! lebih kuat.

n 'peniiai'an kuantitatif dari kuesioner terstruktur maka
ahui bahwa kinerja variébel keluaran proyek P3 EMDN :
cukup efektif (skor rata-rata 3,21). Secara’ rinci

riabel keluaran dép'at dilihat pada tabel berikut ini :

. ~ Tabel 3.2, _ _
Evalllasi Kinerja Variabel Keluaran Proyek P3EMDN

Berdasar
dapat dik
tergolong

penilaian

& Sumber Informasi "
No. lndl < or Kindrja | ' petaksana | Ihstansi Masyarakat/ | Rata- rata
. oo Nelayan .
1. | Dist bu antuan - 35 il.4.-358 . .25 3,16
2. | Perquirdl bantuan .3 ~ 3 .2 287
3. | Bangundfy Turap: . .3,83 _ 4 . 383 3,88
- 4. 1 Bangungll Sumur 3 3 25 2,83
5. | Bangungll Tanggul 35 3,5 3,5 3,6
Rata-rat3g ) 3,37 34 C 2,87 - 3,21

~ Sumber: dara piiher setelah diolah

Dari tabg 4 dl atas. dapat diketahui bahwa mdtkator indikator kmerja
varfabel Iuaran yang mempunyal kinerja efektif adalah pada

bangun turap dan bangunan tanggul. Penilaian kinerja ini .
berdasar]

hn kehadiran bangunan sejak dibangun sampal dengan
itian dilakukan (tahun 1998, 2000-dan 2001) yang dalam
hal- ini kdlSI bangunan dmllal baik, bahkan dari penllalan aparat
adalah u gat baik. .

saat pe

lndukato ang pentlauannya cukup efektif (skor rata- rata 283) |
adalah ns ngunan sumur dan. atas penilaian masyarakat bangunan
sumur | m kurang efektif (skor 25), keadaan ini memang bisa
dlpaha u, sejak dari’ pemilihan lokam yang tidak sesual untuk
mendap kan air bersih sampai bangunan penggantmya Ada dua
o bangun f sumur namun yang berfungsr pada saat penelitian hanya
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satu, sedaf ikan satu bangunan Iagl kurang berfungsi karena ada

na bantuan juga mempunyal rata-rata penilaian
yang cukufffefektif (s_k'o;'2,67) .na_i‘hun dari pe_niiaian 'masyar'akat
_'-'__-'-f'l; efektif (skor 2). Penilalan ini bisa dijelaskan bahwa
@oiiran ‘yang diharabkan 'da'pat memérata'kari daha

menenm ana perguhran berikutnya sehmgga akan dlketahul '

~ umum ji ;x dana belum terkumpul snapa daiam hal ini. beium

melakukall penyetoran {cicilan). Hal jni sudah merupakan beban |
moral bafl] mereka karena tidq,k memben kesempatan kepada
teman!te 1 gga yang seharusnya sudah menerima dana perguliran

tersebut yang diberi dana- bantuan terbatas pada jumlah

' dana ya "i'up terkumpul kadang-kadang satu orang yang seharusnya
- tiga oran

g Pernah sekall waktu dengan kesepakatan bersama dari
pihak: _'mf berhak mendapatkan dana perguliran berdasarkan
dana. i_;lp. tersedia yang. jumlahnya_ tidak mencukupi untuk tiga

orang i’nf un mereka bagi untuk tiga orang.. |
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3.3. VARIABEL JASIL (OUT-COMES)

Tersedianyddl peralatan .penahgkapan ikan, - untuk nelayan,
tersedianyaglana untuk perbaikan peralatan penangkapan ikan serta
untuk modg} pedagang ikan. Masing-masing adalah sebanyak 6
orang meng@patkan mesin; 4 orang méndapatkan jaring rames. 4
orang men | a
ring prawe, 9 orang mendapat perahu, 9 orang -
“tambahan modal. Secara rinci ketersediaan bantuan

mendapat ;
mendapati]

pat _jaring gondrong, 5 orang jaring lowang, 3 orang

tersebut sesj besarnya dana dan nama orangnya dapat dilihat pada-
lampiran. | ' -

- Sedangkarftiari kegiatan flSlk hasil dapat dilihat berupa tersedlanya'
tambatan erahu di lokasi TPl dengan dibangunnya turap, adanya
penahan PBnjir Kali Pasokan dengan dlbangunnya tanggul . dan

_ tersediany#l air bersih untuk keluarga dan para nelayan yang
menurun hasﬂ tangkapannya
Berdasarkgh penilaian para :sumber_informasi maka variabel hasil
menunju penilaian yang . efektif dengan rata-rata skor 3,48.
Secara ringl] penilaian kinerja variabel hasil dapat dilihat pada tabel
berikut | ' '

Tabel 3.3, :
Evalufisi Kmer;a Variabel Hasil Untuk Proyek PSEMDN
- Sumber Informasi .
No. Indiffitor Kinerja Masyarakat/ | Rata- rata
B : S Pelaksana | instansi Nelayan |
1 [ TersediBfiya - peralatan, 35 4 13,28 - 3,58
vang m@thadai . | M .

2. | Tersedigy ya dana untuk || 3,5 35 | 325 343
modal & s '

3. Tersed ya tambatai 35 4 3,25 3,58
perahu ’il rap) _ _ -

4. | Tersedjghya pencegah | 35  .[ 4 325 3,58
banjir ln ggui) - - o . ] .

5. Terseya air bersih 378 | 38 2,5 - 3,25 ¢
(sumupil ' - . ' .

- Raffifrata 3,55 38 3.1 348

td




‘Berdasarkar
- efektif, yait
tersedianya
 pada keters

| penilaian

- sumur pada

abel di atas dapat diketahui bahwa indik.ator-indikator
dari variabeftihasil menunjukkan hampir s‘emuanyé pada kategori
tersedianya peralatan, tersedlanya tambahan modal,
mbatan perahu, adanya pencegah banjir. Sedangkan |
indikator ya mendapatkan penilaian kinerja cukup efektif adalah
iaan air bersih.

Meskipun | da v_ériabel masukan dan keluaran menunjukkah-
Qkup efektif, ternyata variabel ﬁasii ‘menunjukkan
penilaian y3 m‘ Iebm baik. Hal ini kemungktnan ada hasil yang dapat
dirasakan | gt keiompok sasaran. Seperti misalnya bangunan
dikator keluaran mlamya leblh rendah dlkarenakan dari, .
rencana hsnya 2 sumur termnyata -satu yang bisa dlmanfaatkan
namun de kehadiran satu buah sumur Juga sudah membantu
masyaraka alam penyediaan air bersih sehingga ket_ers_edl‘aan air

bersih meng@Bpatkan penilaian yang cukup efektif dengan skor 3,25.

i mudah dipahami karena dua macam sumber informasi

a tentu lebih mengakui pada hasil kerjanya yang

asil positif jadi lebih cehderung memberikan penﬂalan-
yang Iebi'h: pik. Namun dem|kian meiihat rata- rata nilai evaiuam dari -
variabel hd| tetap menunjukkan vanabel hasil pada kategorl efektif
dengan skl 3,48,




3.4. VARIABE

ANFAAT (BENEFITS) .

peralatan tangkap ikan yang memadal sehingga
nelayan dalam meningkatkan produksmya Meskipun
ta berupa angka-angka dari penmgkatan hasn tangkap
layan namun dari wawancara dergan para helayan yang
mendapati@n  bantuan. - teriihat béhwa mereka memang
mendapatgan peningkatan. Cont’ohnya Pak SaWijo semula
‘mempunydlti satu buah perahu mendapatkan bantuan berupa jaring
buah. Dengan adanya bantuan  faring- ternyata
menlngka H. pengetahuan nelayan tentang berbagal ]enls Jarlng

- Tersedianys
membant
tidak ada
| ikan para

tangkap

adanya b tuan mempunyai satu buah perahu sekarang dengan
peningka f hasil tangkap, pada saat peneh’uan Jumlah perahu yang
dimiliki m mgkat menjadi tiga buah.

Tersediar fasilitas  untuk ménambatkan perahu .sehingga
memudatiian nelayan dalam menurunkan hasil tangkapnya. Dengan.
kemudah_ menambatkan perahu juga mendorong nelayan untuk_
me.'milih nurunkan hasil tangkapnya di TPl Puncel, ha! ini tentu

mengunt gkan baik bagl TPI maupun dalam penarikan cucﬂan yang
ditakukanj} elalui TPI. |

Dengan anya tanggul maka tidak terjadi banjir sungai Pasckan di
desa P' el, hal. ini digambarkan .masyarakat setempat bahwa
lingkungglinya sekarang bersnh tldak ada genangan air, sebanyak
dulu’ |ag Dan dengan adanya fasmtas air bersih terpenuhinya.
kebutuh &ir bersih bagi masyarakat nelayan desa Puncel:

Berdasan evaluasi dari pendapat sumber informasi menunjukkan
bahwa Vlriabel ‘manfaat mempunyai kinerja yang efektif dengan
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Tabel 3.4,
Kmerja Vauabel Manfaat untuk Proyek P3EMDN

Sumber informasi R
Ne. | 1 Kinerja | Polaksana | ‘Instansi M:Isey;:;zl:‘atf Rafa- rata
1. Menmgkaa Hasil | 35 35 3,25 342
tangkap ikEh . o . '
2. Menlngkaa' jumlah 38 1 35 - 3,8 3,33
dagangani® ' ' :
3. | MeningkatBya jumiah 3,25 - 3 . 3,08
perahu yap8l bersandar : ' o
__4. | Banjir yahflidapat diatasi 35 4 3,5 3,67
5. Terpenuha : 325- 3 3 3,08
kebutuhallBir bersih I N .
Bita - 342 3,33 3,08 332

Br selelah diolah

h tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator kinerja
_; manfaat yang mendapatkan penilaian tinggi adalah
diatasi dengan adanya bangunan tanggul, yaitu

. dengan kit gori efektif { skor rata- rata 3, 67) Seperti disinggung

dimuka b wa bangunan tanggul meskipun pada saat pemilihan
lokasi adgg
tersebut mberlkan manfaat yang lebih besar. Tanggul selain
mencegal banpr juga menjadikan lingkungan di wilayah TPI desa

* Puncel le} ra rapi dan bersih lmgkungan_sehmgga tidak memberikan

kesan ku ';p

h. Apdlagi di atas tanggul dibangun warung-warung oleh
setempat sehingga wilayah TP terlinat lebih ramai.

masyara

' Hasrl tangkap nelayan juga menunjukkan pen1la1an yang menlngkat

yakm dent an pemlalan efektif dengan skor rata-rata 3,42. Dengan

ang sangat membantu nelayan dalam meningkatkah hasil
Bahkan dengan bantuan berbagai Jenls jaring juga
pengetahuan nelayan dalam pembuatan berbagai jenis
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sedlkit pergeseran namun justru dengan pergeseran

ntuan alat tangkap ba:k_____ perahu maupun berbagai jenis:




3.5,

" diberikan

jarlng terset sesuai dengan kebutuhan obyek tangkap atau jenis
ikan yang ak ditangkap.
Jumlah dagbngan yang 'meningka-'t_ dari '_ bantuan modal yang
il' keluarga' nelayarj juga merupakan salah Satu_
indikator ki'_rja proyek yang _mendapsitkan_ penilaian pada kategori
efektif (skoata-rata 3,33). Sedangkan bertambahnya perahu yang

Meningkat_:-a hasil tangkap ‘ikan ‘bagi nelayan maka akan
p'endapata'n 'nelayah 'De'nga'h a‘danya fasilitas turap

R menamba penghasnan masyarakat setempat Demlkum juga

gfanya sumur artetis maka - masyarakat lebih mudah
atfn air bersih hat ini tentu berdampak bagl kesehatan.

yang cuk ) efektlf dengan rata~rata skor 3, 25 Secara rinci dapat
- difihat s tabel benkut in ;
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'_genanga

- sekitar

" Dampak

Tabel 3.5.
i Kiner]a Variabel Dampak Untuk Proyek P3EMDN
_ Sumber Informasl .

No. . inqrja Pelaksana Instansi | Masygrakatf Rata-rata | .

3 : Nelayan -
1. ' nelayan 325 3,5 2,78 3,17
2. j_-m gkungan 325 | 4 "3 | 342
3 Kesghatan syarakat 325 | 35 SFE | 847

1o 335 | aer 585 | 325

Sumber. data pnm sete!ah dfofah - .

L]

ertl yang telah c_hs_mggung seb_elumnya bahwa

~ Kondisi Ii‘kungan.- Tujuahdibang@nhya tanggul semula adalah

untuk me__atasi banjir, namun dampaknya rﬁenjadikan-lingkungan

melihat agginya dampak yang posmf terhadap kesehatan hngkungan

irhadap penihgkatan pendapatan nelayan mendapatkan
penilaiah} nefja pada kategb‘ri cukup efektif dengan' skor rata-rata
3,17. Ko ;l si ini dapat dijelaskan bahwa melalli bantuan pengadaan
dan per akan alat—alat tangkap ikan menjadlkan hasrl tangkap

helayan ‘m; njadi menlngkat sehlngga mempunyal dampak terhadap

peningkafs In peridapatan nelayan. Selain - itu dengan adanyal'

banguna'tanggul ternyata juga dapat melindungi komodltas hasil

perikana erutama udang yang dipelihara di daerah pertambakan di -
dukuh r angharjo desa Puncel dari. bahaya banjir, dari sini juga -
i u dampaknya terhadap pendapatan nelayan tambak yang .
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menjadi tertata rapih dan mengurangi genangan-'
Bir yang semula terkesan kumuh, sehingga masyarakat -




Sedangka

dapat terjatfh dari bahaya banijr. 'Fasilités air sumur juga menambah
tangkap karena nelayan mendapat kemudahan dalam

n hasi! tangkapannya

kualitas ha;
membaersi

ampak terhadap kesehatan masyarakat menunjukkan
a kategri 'dukup_ efektif denga'n rata-rata skor sebesar
atan yang lebih baik tersebut bisa dij.elaskan_ dengani
ehatan lingkungan yang lebih baik, dari tingkat
nyang lebih meningkat. Demiklan juga dari fasilitas air
meningkatkah perilak'u hidup masyarakat nelayan.

penilaian .
3,17. Kes
kondisi k¢
kesejahters
sumur ma

3.6. PENILAIA TOTAL KINERJA PROYEXK
Setelah dikBtahui kinerja proyek pada masing-masing variabel maka -
~ pada bab i_i i akan dilihat penilaian total kinerja proyek P3EMDN
tersebut. Ufituk Jelasnya dapat dilihat pada tabel berlkut ini.
.Tabel 3.6.
Pemlaian Total Kinerja Proyek PSEMDN
' No. Varia Sumber Informasi _ ' .| Rata-
) Pelaksana Aparat Nelayan: Rata
1, Masukan ' 3,05 3,33 2,625 3,00
2, Keluaran -3,37. ) 3,40 : 2,87 3,21
3. [Hasil 3,55 3,80 3,10 3,48
4, [ Manfaat v 342 3,33 3,08 3,32
5. Dampak 325 ' . 387 . 2,83 325
Rata- rats 3,33 351 2,90 3,256
Berdasark .evaluasi kmerja proyek. atas daSar variabel-variabel

kinerja pry ek P3EMDN. maka kinerja proyek PSEMDN d|n|Ia|| -

cukup efe] { if dengan skor 3,25. Nilai tersebut merupakan tota! skor

dari lima ¢ cam variabel kinerja proyek yang terdlrl dari masukan,
L
keluaran,

pada kat




o proyek atiy

kategofl' B p efektif (skor 3,21), variabe! hasil pada Kategori- efektf
(skor 3,48{Mvariabel manfaat. pada kategon efektif (skor 3,32)) dan
(_"..u pak dengan kategon cukup efektlf (skor 3 25)

Dilinat da ;l

dengan | 'skor 3’33 EVaIuasi dari - aparat menunjukkan

penilaian ng efektlf dengan skor 3, 51, sedangkan evaluam dari’
" sumber m iy masi nelayan menunjukkan pemlalan yang cukup efektn‘ -
dengan o rata skor2,90. -

umber informasi menunjukkan bahwa evaluam kinerja
‘penitaian “pelaksana masukl_p_‘a_da kategori _efektuf .
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4.1.

Program

BAB IV
" KESIMPULAN

KESIMPULEN .

berdayaan Potensi - Ekonomi  Masyarakat Desa
Nelayan '

| adi sasaran proyek tersebut. Meskipun dalam
entgdi proyek tersebut mengalami beberapa kendala namun
@ dapat dlkatakan berhasil.

' outcomes ;(vlu asil), benefit ( manfaat) dan :mpact (dampak) dapat

1 sebagai berikut

i inputs - pembangunan menunjukkan penilaian yang

fektif yang berarti realisasi'variabel inputs cukup éfektif

gari perencanaéhnya; pe'ni_laian'ini berdasarkan indikator-
; kinerja yang hasiir_li.ra bervariasi yakni- terdiri dari wakiu

dan.a,-waktu ‘penyelesaian proyek, penentuan lokasi

dengan penilaian efekiif, sedangkan untuk bangunan
endapatkan pennalan cukup efektlf | |
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labgi out-comes menunjukkan pentlaian yang efektif yang
ealusasn variabel out-comes efektn‘ sesuai dengan

tu aannya hal ini d|tunjukkan dengan indikator kinerja

banjir ra tersedianya air bersih_ y:ang_'- ‘masing-masing

Kebesnan program P3EMDN terutama dltunjukkan pada--

varia -varlabel hasil (out-comes) dan variabel manfaat (benefit),

dima :r kedua vanabel tersebut berkaltan Iangsung dengan .
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